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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan struktur anatomi duri tipe 

prickle, thorn, spine pada beberapa tumbuhan. Penelitian dilaksanakan pada 

Desember 2023 – Maret 2024 di Laboratorium Pendidikan Biologi Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Parameter anatomi meliputi jenis jaringan penyusun pada penampang membujur 

duri dan penampang melintang pada batang. Berdasarkan hasil pengamatan, duri 

tipe prickles pada tumbuhan Mawar (Rosa hybrida) dan Cempokak (Solanum 

torvum Sw.) memiliki jaringan penyusun berupa epidermis, sklerenkim, dan 

parenkim, tidak memiliki berkas pembuluh dan ditemukan daerah absisi pada sisi 

lateral batang. Tipe thorn pada tumbuhan Bunga kertas (Bougainvillea glabra 

Choisy) dan Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) memiliki jaringan penyusun berupa 

epidermis, sklerenkim, parenkim, dan berkas pembuluh. Duri tipe spines pada 

tumbuhan Kaktus (Huernia macrocarpa A. Rich) dan Pakis giwang (Euphorbia 

mili Des moul), memiliki jaringan penyusun berupa epidermis, parenkim, berkas 

ikatan pembuluh, empulur dan kortex. Pada duri tipe thorn dan spines memiliki 

jaringan berkas pembuluh dan tidak ditemukan daerah absisi. Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan pengayaan dalam bentuk Booklet sebagai 

pembelajaran Biologi SMA pada materi struktur jaringan dan organ pada 

tumbuhan. 

 

Kata kunci: Anatomi, prickle, thorn, spine, biologi 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the comparison of the anatomical structure of 

prickles, thorns, spines in several plants. The research was conducted in 

December 2023 - March 2024 at the Biology Education Laboratory, Sriwijaya 

University. This research is a qualitative research with descriptive method. 

Anatomical parameters include the type of constituent tissue in the longitudinal 

cross section of the spines and cross section of the stem. Based on observations, 

the prickles on Rose (Rosa hybrida) and Cempokak (Solanum torvum Sw.) plants 

consist of epidermal, sclerenchyma, and parenchyma tissues, lack vascular 

bundles, and have an abscission zone on the lateral side of the stem. The thorn 

type on Bougainvillea (Bougainvillea glabra Choisy) and Lime (Citrus 

aurantifolia) plants consists of epidermal, sclerenchyma, parenchyma tissues, and 

vascular bundles. The spine type on Cactus (Huernia macrocarpa A. Rich) and 

Crown of Thorns (Euphorbia milii Des Moul.) plants consists of epidermal, 

parenchyma tissues, vascular bundles, pith, and cortex. Thorns and spines both 

have vascular bundle tissues and no abscission zone is found. The results of this 

research can be used as enrichment material in the form of a booklet for high 

school biology education on the topic of plant tissue and organ structure. 

 

Key words: Anatomy, prickle, thorn, spine, biology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Tumbuhan adalah mahluk hidup yang terdiri dari akar, batang, dan daun. 

Akar berfungsi untuk menopang tanaman di dalam tanah, menyerap air dan garam 

mineral, serta menyimpan cadangan makanan. Batang menahan bagian tanaman di 

atas tanah serta mengangkut zat makanan hasil asimilasi dari bagian atas ke 

bawah. Daun juga berfungsi sebagai tempat pengambilan zat makanan, 

transpirasi, dan respirasi (Tjitrosoepomo, 2016).  

Anatomi dan morfologi adalah dua kategori struktur tumbuhan. Tujuan 

pengamatan struktur morfologi adalah untuk menentukan bentuk dan susunan 

tubuh tumbuhan. Struktur morfologi dapat dibagi menjadi morfologi dalam dan 

luar. Untuk memahami fungsi bagian tumbuhan yang disesuaikan dengan fungsi 

di lingukungannya (Tjitrosoepomo, 2012). Struktur morfologi tidak sama dengan 

struktur anatomi tumbuhan. Struktur anatomi tumbuhan dapat dilihat dengan 

melihat karakteristik sel dan perbedaan jaringan sesuai dengan lokasinya di dalam 

tumbuhan (Suharti et al. 2017).  

Organ-organ tanaman terdiri dari jaringan-jaringan penting seperti 

epidermis, sklerenkim, parenkim, kolenkim dan jaringan pengangkut (Putra et al. 

2015). Setiap jaringan ini memiliki bentuk, susunan, dan fungsi yang unik. Sistem 

jaringan dasar terdiri dari parenkim, sklerenkim, dan kolenkim; sistem dermal 

terdiri dari epidermis, dan periderm; dan sistem pembuluh yang terdiri dari floem 

dan xilem (Hidayat, 1995). Struktur jaringan primer dan sekunder tanaman 

berbeda dari spesies ke spesies, terutama dalam hal struktur batang (Sustrian, 

2002). Bagian tubuh tumbuhan yang sangat penting untuk tumbuhan di atas tanah 

adalah batang. Sebagian besar batang tumbuhan berada di permukaan tanah, 

namun ada juga batang yang berada di dalam tanah. Beberapa tumbuhan tampak 

tidak memiliki batang (planta acaulis) meskipun sebenarnya memiliki yang 

batang sangat pendek, sehingga seolah-olah tampak tidak berbatang (Haryani 

2012). 
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Modifikasi batang adalah salah satu cara tumbuhan melakukan adaptasi, 

yang berarti dapat beradaptasi dengan modifikasi bagian tubuhnya, termasuk 

batang (Rosanti, 2013). Batang berfungsi menjadi tempat penyimpanan cadangan 

makanan. Fungsi ini mengubah bentuk beberapa bagian batang sehingga berbeda 

dari batang secara keseluruhan. Batang yang bentuknya berubah disebut batang 

modifikasi. Batang dapat terspesialisasi dan termodifikasi melakukan hal-hal 

tertentu, seperti menyimpan makanan dan fotosintesis (Sumardi & A. 

Pudjoarianto 1992). Batang pada tumbuhan dapat diibaratkan seperti rangka pada 

manusia (Rosanti, 2013). Sama seperti daun, batang juga dapat mengalami 

modifikasi sesuai dengan fungsinya, seperti bentuk duri, sulur, menyerupai daun, 

dan umbi (Tjitrosomo, 1983).  

Duri adalah hasil modifikasi dari daun atau batang. Berdasarkan asalnya, 

duri dibedakan menjadi duri sejati dan tidak sejati. Duri sejati merupakan hasil 

modifikasi salah satu bagian utama tanaman, sehingga sulit dipisahkan dari 

batang. Jika terlepas, akan meninggalkan bekas luka (Rosanti, 2013). Duri tidak 

sejati bukanlah hasil modifikasi tanaman, melainkan alat tambahan yang dikenal 

sebagai duri semu. Duri semu merupakan alat tambahan yang hanya menempel 

pada batang atau tangkai, sehingga disebut sebagai duri tempel. Duri tempel 

biasanya memiliki struktur yang tajam, dan mudah dilepaskan tanpa menyebabkan 

luka pada tanaman. Contoh duri tidak sejati dapat ditemukan pada mawar (Rosa 

hybrida).  

Duri sejati dibedakan berdasarkan asal atau tempatnya, sehingga 

diklasifikasikan menjadi duri dahan, duri daun, duri akar dan duri daun penumpu 

(Rosanti, 2013). Duri dahan (Spina caulogenum) adalah modifikas batang, cabang 

atau ranting yang berasal dari bagian tengah batang, contohnya pada tumbuhan 

bugenvil (Bougainvillea spectabilis). Duri daun (Spina phyllogenum) yaitu duri 

yang merupakan modifikasi daun, dengan bukti adanya kuncup atau tunas yang 

keluar dari ketiak batang, seperti kaktus (Opuntia sp.). Duri akar (Spina 

rhizogenum) adalah modifikasi dari akar, di mana akar menjadi keras dan 

memiliki ujung yang tajam, contohnya pada tumbuhan gembili (Dioscorea 
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aculeata L.). Duri daun penumpu (Spina stipulogenum) merupakan modifikasi 

dari daun penumpu (Rosanti, 2013). 

Penelitian sebelumnya terkait duri tanaman pernah dilakukan pada suku 

Rosaceae oleh (Zhou et al. 2021). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa duri 

dalam genus Rosa dibagi menjadi dua kategori yaitu nonglandular prickles 

(NGPs)/duri non-kelenjar dan glandular prickles (GPs)/duri kelenjar. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa NGPs dan GPs berasal dari beberapa sel meristem dasar 

di bawah protoderm. 

Penelitian lainnya oleh (Chew et al. 2010), menunjukkan bahwa pada 

sayatan membujur duri Bougainvillea dari suku Nyctagynaceae memiliki jaringan 

penyusun berupa parenkim, sklerenkim serta berkas pembuluh berupa trakea. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, diketahui bahwa studi perbandingan 

anatomi prickle, thorn, spine pada beberapa tumbuhan masih jarang dilakukan. 

Peneliti dimotivasi untuk melakukan penelitian yang mempelajari perbandingan 

struktur anatomi duri tipe prickle, thorn, spine pada berbagai tumbuhan. 

Penelitian ini sangat penting dilakukan karena dapat memberikan informasi baru 

dan wawasan ilmiah tentang perbandingan stuktur ini pada berbagai tumbuhan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna dalam 

pembelajaran Biologi, terutama untuk Kompetensi Dasar 3.3 Berfokus pada 

analisis hubungan antara struktur sel dalam jaringan tumbuhan dengan fungsi 

organ tumbuhan, dan 4.3 Penyajian data pengamatan struktur jaringan dan organ 

pada tumbuhan pada materi struktur serta fungsi jaringan tumbuhan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uaraian latar belakang yang telah disampaikan, rumusan 

masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah 

perbandingan struktur anatomi duri tipe prickle, thorn, spine pada beberapa 

tumbuhan?”. 
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1.3 Batasan Masalah  

1. Penelitian ini dilakukan hanya pada enam tanaman dari suku Rosaceae 

yaitu Mawar (Rosa hybrida), suku Solanaceae yaitu Cempokak (Solanum 

torvum Sw.), suku Rutaceae yaitu Jeruk nipis (Citrus aurantifolia), suku 

Nyctaginaceae yaitu Bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy), suku 

Euphorbiaceae yaitu Pakis giwang (Euphorbia mili Des moul) dan suku 

Apocynaceae yaitu Kaktus (Huernia macrocarpa A.Rich). 

2. Pengamatan menggunakan sayatan membujur masing masing duri pada 

batang tanaman meliputi jaringan penyusun yang ditemukan pada berbagai 

jenis tipe duri. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk membandingkan struktur anatomi duri 

tipe prickle, thorn, spine pada beberapa tumbuhan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa 

pihak yang  berkepentingan, diantaranya : 

a. Bagi Peserta Didik 

Sebagai sumber informasi untuk belajar yang dapat meningkatkan 

rasa ingin tahu peserta didik dan menudukung proses pembelajaran biologi 

mengenai struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

b. Bagi Pendidik 

Membantu dalam menciptakan pembelajaran yang praktis sehingga 

memberikan kesan yang menarik dalam proses pembelajaran serta bahan 

tambahan pembelajaran tepatnya pada Kompetensi Dasar 3.3 Berfokus 

pada analisis hubungan antara struktur sel dalam jaringan tumbuhan 

dengan fungsi organ tumbuhan dan 4.3 Menyajikan data yang diperoleh 

dari pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan, terutama 

pada duri tipe prickle, thorn, spine pada beberapa tumbuhan.  
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c. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menerapkan pembelajaran di masa yang akan datang 

saat terjun di lapangan. 
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